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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Hasil Belajar, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), 

Media Pembelajaran Ular 

Tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada kelas IV SDN 3 Jekek 

Nganjuk dengan menggunakan media ular tangga. Berdasarkan penelitian awal saat pelaksanaan pra 

siklus kelas IV SDN 3 Jekek Nganjuk mendapatkan nilai yang rendah. Hal ini dapat terlihat dari 

gejala yang terjadi dalam pembelajaran, siswa kurang memahami materi dengan jelas. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2024, bertempat di SDN 3 Jekek Nganjuk dengan subjek 20 siswa. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif jenis Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 

dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik dan alat 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif terhadap data berupa 

dokumen hasil pekerjaan siswa. Berdasarkan observasi awal yang diperoleh hasil belajar IPA hanya 

ada 3 siswa yang tuntas. Setelah menggunakan media ular tangga pada siklus I cukup meningkat 

yakni 10 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 50%. Kemudian diperbaiki pada siklus II, hasil 

belajar IPA menjadi 16 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan media pembelajaran ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA pada siswa kelas IV SDN 3 Jekek.  

 

 
Abstract 

Key Word: 

Learning Outcomes, Natural 

Sciences (IPA), Snakes and 

Ladders Learning Media. 

This research aims to improve students' science learning outcomes in class IV SDN 3 Jekek Nganjuk 

by using snakes and ladders media. Based on initial research during the implementation of pre-cycle 

class IV, SDN 3 Jekek Nganjuk received a low score. This can be seen from the symptoms that occur 

in learning, students do not understand the material clearly. This research was conducted in 

February 2024, at SDN 3 Jekek Nganjuk with 20 students as subjects. This research uses descriptive 

statistical analysis of the Classroom Action Research type which consists of four stages, namely 

planning, implementation, observation and reflection. Data collection techniques and tools in this 

research use descriptive analysis of data in the form of documents resulting from student work. 

Based on initial observations obtained from science learning results, only 3 students completed it. 

After using snakes and ladders media in cycle I it increased quite a lot, namely 10 students with a 

completion percentage of 50%. Then it was improved in cycle II, the science learning results became 

16 students with a completion percentage of 80%. Thus it can be concluded that using the snakes 

and ladders learning media can improve science learning outcomes for class IV students at SDN 3 

Jekek. 
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PENDAHULUAN  

Minat siswa memainkan peran kunci dalam motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Menurut Trismayanti (2019) dalam psikologi pendidikan disebutkan bahwa tidak adanya minat seorang anak 

terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Kesulitan belajar tersebut berdampak signifikan pada 

hasil belajar mereka. Ada berbagai penyebab yang dapat menyebabkan siswa kurang minat belajar yaitu 

siswa merasa tidak termotivasi untuk mengejar pengetahuan dan keterampilan baru karena kurangnya minat 

dalam subjek atau topik tertentu serta para guru kesulitan yang berusia tua dalam mengakses alat pengeditan 

dalam memilih media pembelajaran sehingga siswa kesulitan memahami atau tertarik pada materi pelajaran, 

meskipun ada beberapa guru muda (Nafiah, Rulyansah, et al., 2022). 

Hasil belajar yang rendah menyebabkan kualitas siswa menurun. Mengatasi hasil belajar rendah 

menggunakan media dalam proses pembelajaran dapat menjadi cara yang efektif untuk membantu siswa 

mengatasi hasil belajar rendah. Media pembelajaran diaplikasikan untuk melibatkan siswa dalam 
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pembelajaran dan diharapkan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif (Ghufron, 2021). Media 

pembelajaran menjadi penting dalam menunjang pembelajaran yaitu alat yang dapat membantu pendidik 

dalam kegiatan mengajar serta sebagai penyampai pesan dari guru kepada penerima pesan belajar (siswa). 

Berdasarkan observasi di kelas IV, hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Jekek masih kurang memenuhi 

standart kompetensi minimum. Hal ini dikarenakan pemanfaatan media pembelajaran kongkrit kurang 

maksimal dan kurangnya pemanfaatan media yang inovatif serta menarik menjadi salah satu faktor 

menurunnya hasil belajar siswa. Guru kurang memanfaatkan media khususnya di kelas IV pada pelajaran 

IPA. Guru hanya berpacu pada papan tulis dan menjelaskannya dengan metode ceramah. 

Oleh karena itu, media edukatif seperti ular tangga bisa digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Media permainan ular tangga adalah salah satu media yang menggunakan unsur permainan sementara anak 

sendiri adalah dunia anak dunia bermain. Sehingga di dalam pembelajaran disisipkan media yang berbasis 

permainan maka siswa akan minat untuk belajar. Menurut Rahina (2017:43) meyakini bahwa adanya media 

tersebut memungkinkan siswa terlibat dalam pembelajaran dengan begitu mampu meningkatkan pemahaman 

siswa dalam memahami materi. 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah proyek penelitian yang berlangsung di ruang kelas untuk memecahkan masalah pengajaran, 

meningkatkan hasil pembelajaran, dan menguji praktik pengajaran baru. Teknik dan alat pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif terhadap data berupa dokumen hasil tes pekerjaan siswa. 

Prosedur penelitian ini menggunakan bentuk siklus, yang mana setiap setiap siklusnya terdiri dari empat 

tahap, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi/pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). Hasil tes IPA siswa dapat dihitung dan hasilnya sebagai berikut. 

Tabe 1. Perhitungan Hasil Tes IPA Siswa 
Bentuk Soal Jumlah Soal Nomor Soal Skor Maksimum 

Pilihan Ganda 10 1-10 100 

Nilai Akhir = jumlah soal pilihan ganda yang benar × 10 
  

 Presentase ketuntasan hasil belajar IPA dapat dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang 

tuntas dengan jumlah siswa total, kemudian dikalikan dengan 100 persen. 

                       
                        

                        
       

Kriterian ketuntasan minimal (KKM) digunakan sebagai indikator atau kriteria keberhasilan penelitian 

ini. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah standar terendah untuk menentukan apakah siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar. KKM setiap satuan pendidikan ditetapkan pada awal tahun ajaran baru 

berasarkan kesimpulan diskusi guru di satuan Pendidikan (Yendarman 2016:123). KKM untuk mata 

pelajaran IPA ini adalah 70. Siswa yang belum mencapai KKM dianggap tidak tuntas dan harus mengikuti 

pembelajaran remedial, tetapi yang telah dinyatakan selesai dapat menerima pengayaan. Program 

pembelajaran yang disebut remedial instruction dirancang bagi siswa yang belum mencapai KKM 

(Hermawati et al. 2018:103). 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Pelaksanaan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan kegiatan observasi  dengan 

tujuan melihat kondisi awal terkait pemahaman materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya pada siswa kelas 

IV SDN 3 Jekek. Kondisi ini nantinya akan digunakan untuk membandingkan nilai pra siklus dan nilai tes 

saat penelitian dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran pra siklus ini, hasil yang didapat pada kegiatan 

pra siklus ini sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Pra Siklus 

No Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 920 

2 Nilai KKM 70 

3 Nilai Tertinggi 80 

4 Nilai Terendah 20 

5 Nilai Rata-rata 46.00 

6 Jumlah siswa hadir 20 

7 Jumlah siswa tuntas 3 

8 Jumlah siswa tidak tuntas 17 
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9 Presentase ketuntasan 15% 

10 Presentase ketidaktuntasan 85% 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas pada proses pembelajaran  IPA materi daerahku dan sumber 

kekayaannya pada siswa kelas IV di SDN 3 Jekek, pelaksanaan pembelajaran tidak menggunakan media 

apapun dalam pengambilan tes pada pra siklus ini. Hal tersebut membuat siswa menjadi jenuh dan bosan 

dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran ular tangga IPA 

untuk membantu siswa mempelajari materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya. Hasil penilaian yang didapat 

pada pra siklus ini yakni 3 siswa tuntas dan 17 siswa tidak tuntas. Adanya siswa yang tidak tuntas ini karena 

siswa masih belum memahami mata pelajaran IPA materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya. Sehingga 

dengan banyaknya siswa yang tidak tuntas ini, perlu adanya penelitian tindak lanjut berupa tindakan siklus I 

dan siklus II untuk melihat hasil belajat siswa kelas IV di SDN 3 Jekek ini. 

Peneliti membuat modul ajar yang sesuai dengan topik yang diajarkan pada siklus I. pembelajaran 

dilakukan secara klasikal serta memberikan Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD). Peneliti mengamati 

bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan menggunakan media ular tangga pada siklus I. 

Adapun hasil pada kegiatan siklus I sebagai berikut. 

Tabel 3. Nilai Siklus I 
No Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 1310 

2 Nilai KKM 70 

3 Nilai Tertinggi 100 

4 Nilai Terendah 30 

5 Nilai Rata-rata 65.50 

6 Jumlah siswa hadir 20 

7 Jumlah siswa tuntas 10 

8 Jumlah siswa tidak tuntas 10 

9 Presentase ketuntasan 50% 

10 Presentase ketidaktuntasan 50% 

Persentase ketuntasan pada siklus I ini sudah menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar IPA siswa. 

Pada pembelajaran sebelumnya tidak menggunakan media pembelajaran hanya 3 siswa yang tuntas, dan 

setelah menggunakan media pembelajaran pada proses pembelajaran di siklus I ini tingkat ketuntasan 

sejumlah 10 siswa. Dapat didefinisikan dari 20 siswa tintkat ketuntasan pada hasil belajar IPA materi 

Daerahku dan Kekayaan Alamnya adalah 50%. Pada siklus I, hasil yang diperoleh belum mencapai indikator 

yang telah ditetapkan sehingga peneliti melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus 

I sebagai alat evaluasi pada siklus II. 

Siklus pertama pembelajaran masih ada kekurangan. Kekurangan tersebut siswa merasa sulit untuk 

menggunakan media secara individu. Karena masih sangat awal bagi siswa untuk menggunakan media 

pembelajaran ular tangga pada materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya. Banyak siswa belum memahami 

sumber kekayaan daerah dan penerapan media yang mash belum maksimal. Sehingga saat pembelajaran 

berlangsung banyak siswa yang ramai membuat kelas tidak kondusif. 

Peneliti membuat perbaikan untuk mendukung hasil siklus berikutnya dengan memperbaiki 

kekurangan siklus pertama. Peneliti membagi kedalam beberapa kelompok, menjelaskan ulang secara detail 

cara penggunaan media pembelajaran ular tangga serta melakukan ice breaking di sela-sela pembelajaran 

agar kelas menjadi kondusif dan fokus dalam pembelajaran. Pada siklus II, peneliti menyesuaikan dengan 

refleksi yang dilakukan pada siklus I. peneliti mengamati bagaimana siswa memahami materi yang 

disampaikan melalui media ular tangga pada siklus II. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus II sebagai 

berikut. 
Tabel 4. Nilai Siklus II 

No Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 1540 

2 Nilai KKM 70 

3 Nilai Tertinggi 100 

4 Nilai Terendah 50 

5 Nilai Rata-rata 77.00 

6 Jumlah siswa hadir 20 

7 Jumlah siswa tuntas 16 

8 Jumlah siswa tidak tuntas 4 

9 Presentase ketuntasan 80% 

10 Presentase ketidaktuntasan 20% 
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Berdsarkan table di atas, menunjukkan bawah 16 dari 20 siswa kelas II menyelesaikan tes, dan 

persentase ketuntasan IPA materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya yakni sebesar 80%. Dan berikut ini 

keterangan dari persentase hasil belajar IPA siswa. 

Hasil belajar IPA siswa dalam siklus II lebih baik dibandingkan dengan siklus I, menurut persentase 

ketuntasan. Hasil penilaian siswa kelas IV SDN 3 Jekek menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan IPA siswa 

mencapai 75% dari indikator kerja. Oleh karena itu, peneliti tidak perlu lagi melakukan perbaikan pada 

siklus yang selanjutnya. Tapi akan adanya tindakan selanjutnya bagi siswa yang tidak tuntas. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SDN 3 Jekek, empat pertemuan dilakukan 

dalam dua siklus. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami mata pelajaran IPA materi pokok Daerahku dan Kekayaan Alamnya. KKM  untuk  mata  

pelajaran  IPA  ini  adalah  70. Siswa mampu memperoleh hasil dengan mencapai diatas KKM yakni 70.  

Siswa  yang  belum mencapai KKM dianggap tidak tuntas dan harus mengikuti pembelajaran remedial, 

tetapi yang telah dinyatakan selesai dapat menerima pengayaan. Program pembelajaran yang disebut 

remedial instruction dirancang bagi siswa yang belum mencapai KKM pada satu Kompetensi Dasar (KD) 

tertentu (Hermawati et al. 2018). Persentase hasil belajar IPA siswa dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan gambar 1. dapat mengungkapkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA dari pra siklus 

ke siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri dari sepuluh siswa yang telah menyelesaikan KKM dan sepuluh 

siswa tambahan yang belum menyelesaikan KKM. Namun, pada siklus II 17 siswa (80%) telah 

menyelesaikan KKM, sedangkan 3 siswa (20%) belum tuntas. Jalaludin (dalam E. Mulyasa, 2021:59) 

mengatakan bahwa metode dan hasil dapat digunakan untuk mengevaluasi kefektifan pengajaran dan 

pengembangan kompetensi siswa. Jika semua atau sebagain besar 75% siswa dari hasil belajarnya 

meningkat, maka pembelajaran dan pengembangan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas. Sehingga 

temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan dari 50% menjadi 

80% dan mencapai penanda keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% karena ketuntasan hasil belajar 

mencapai 80%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas (PTK) ini terbukti mencapai keberhasilan. 

Penggunaan media pembelajaran ular tangga di SDN 3 Jekek dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan pembahasan dan analisis data keterlaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II dengan 

menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran IPA di SDN 3 Jekek menunjukkan setelah diamati 

memenuhi kriteria baik yaitu 77,5%. Hasil pembahasan membuktikan bahwa menggunakan media 

pembelajaran ular tangga pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SDN 3 Jekek dengan menggunakan 

media ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase 

ketuntasan yang diperoleh siswa dari pra siklus yaitu 15% atau 3 siswa dari 20 siswa, pada siklus I yang 

diperoleh yaitu 50% atau 10 siswa dari 20 siswa dan sedangkan siklus II yang diperoleh 80% atau 16 siswa 

dai 20 siswa. Berdasarkan temuan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran melalui penelitian ini. 

Adapun saran tersebut yakni: 1) Kepada Guru, media pembelajaran ular tangga adalah salah satu alat 

pembelajaran baru yang dapat digunakan selama proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Peneliti menyarankan penggunaan media pembelajaran ular tangga dapat diterapkan pada berbagai 

bidang lainnya. 2) Kepada Siswa, bagi siswa diharapkan berperan aktif dalam penggunaan media ular tangga 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkatkan lagi untuk belajar memahami dengan baik dan harus 

lebih percaya diri serta berani bertanya. 3) Peneliti selanjutnya, agar penelitian berhasil dan mencapai tujuan, 
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media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa harus digunakan. Sehingga siswa memiliki minat 

yang jauh lebih besar untuk mengikuti proses pembelajaran dan hasil belajar mereka meningkat. 
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